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ABSTRACT 

Technological media has become an essential tool in education, including 
WhatsApp, which is utilized as a language learning platform. The communicative 
approach offers an effective strategy for enhancing Arabic communication skills. 
This study aims to explore the effectiveness of WhatsApp media in developing 
Arabic communication skills among PBA students through a communicative 
approach. The study employs a qualitative method involving observations, 
interviews, and document analysis with PBA students. The findings reveal that the 
optimal use of WhatsApp through a communicative approach significantly improves 
communication skills. Key success factors include active interaction, collaborative 
discussions, and immediate feedback. These findings contribute to the development 
of technology-based learning methods for Arabic language education. 
 
Keywords: Communicative Approach, Arabic Communication Skills, WhatsApp 
Media, PBA Students 
 
ABSTRAK 

Media teknologi telah menjadi alat penting dalam pendidikan, termasuk WhatsApp 
yang digunakan sebagai platform pembelajaran bahasa. Pendekatan komunikatif 
menawarkan strategi efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi bahasa 
Arab. Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi efektivitas media WhatsApp 
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi bahasa Arab mahasiswa PBA 
melalui pendekatan komunikatif. Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan 
observasi, wawancara, dan analisis dokumen terhadap mahasiswa PBA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp secara optimal melalui 
pendekatan komunikatif meningkatkan kemampuan komunikasi secara signifikan. 
Faktor keberhasilan melibatkan interaksi aktif, diskusi kolaboratif, dan umpan balik 
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langsung. Temuan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan metode 
pembelajaran berbasis teknologi untuk pendidikan bahasa Arab. 
 
Kata Kunci : Pendekatan Komunikatif, Komunikasi Bahasa Arab, Media WhatsApp, 
Mahasiswa PBA 

 
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara manusia berinteraksi 

dan belajar, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam konteks pembelajaran bahasa, 

teknologi menjadi alat yang penting untuk mengatasi hambatan geografis, budaya, dan 

aksesibilitas. Salah satu inovasi teknologi yang populer adalah penggunaan aplikasi 

komunikasi, seperti whatsApp, sebagai media pembelajaran. WhatsApp menawarkan 

fleksibilitas, aksesibilitas, dan efisiensi yang mendukung proses pembelajaran 

kolaboratif dan interaktif (Ariesta & Shofwan, 2024). Dengan fitur pesan teks, audio, 

video, dan grup, whatsApp memungkinkan siswa dan guru untuk berkomunikasi dan 

bertukar informasi secara real-time. 

Pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi sering menghadapi tantangan, 

seperti kurangnya media pembelajaran interaktif yang mendukung pengembangan 

keterampilan komunikasi. Sebagai bahasa yang kompleks, pembelajaran bahasa Arab 

memerlukan pendekatan yang menekankan komunikasi aktif, praktik berbicara, dan 

pemahaman konteks budaya. Pendekatan komunikatif (communicative approach) 

dalam pengajaran bahasa menekankan pentingnya interaksi autentik dan penggunaan 

bahasa dalam konteks nyata(Mabrurrosi, 2023). Untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keahlian siswa dalam berbahasa Inggris. Pembelajaran dilakukan dengan 

pendekatan komunikatif(Hadiyansyah et al., 2024). Namun, penerapan pendekatan ini 

sering terkendala oleh waktu pembelajaran yang terbatas di kelas dan kurangnya 

sarana untuk praktik intensif di luar kelas. 

Integrasi whatsApp dalam pembelajaran bahasa Arab menawarkan solusi 

potensial untuk mengatasi kendala ini. Aplikasi ini memungkinkan mahasiswa untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas komunikasi, seperti diskusi kelompok, permainan kata, 

dan pengiriman tugas berbasis audio. Studi menunjukkan bahwa penggunaan 

whatsApp dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih personal. Selain itu, platform ini mendukung fleksibilitas waktu 
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belajar dan memungkinkan mahasiswa untuk belajar sesuai dengan ritme mereka 

sendiri, sehingga meningkatkan efisiensi pembelajaran. 

Penerapan teknologi seperti whatsApp juga relevan dengan kebutuhan generasi 

muda yang cenderung lebih nyaman dengan teknologi digital. Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab, media ini dapat digunakan untuk memperkenalkan 

kosakata baru, melatih pengucapan, dan memberikan umpan balik langsung kepada 

mahasiswa. Misalnya, melalui pengiriman pesan suara, mahasiswa dapat melatih 

pelafalan dan mendapatkan koreksi dari dosen secara cepat. Aktivitas ini tidak hanya 

mendukung pembelajaran bahasa secara formal, tetapi juga memberikan pengalaman 

yang lebih autentik dan relevan bagi mahasiswa. 

Rendahnya kemampuan komunikasi bahasa Arab di kalangan mahasiswa, 

khususnya pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA), menjadi masalah yang 

signifikan dalam konteks pembelajaran bahasa. Hal ini sering disebabkan oleh 

kurangnya paparan terhadap praktik berbicara secara intensif, terbatasnya media 

pembelajaran yang interaktif, serta metode pengajaran yang kurang mendukung 

pengembangan keterampilan komunikasi secara nyata. Banyak mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam mengekspresikan ide atau gagasan dalam bahasa Arab secara lisan 

maupun tulisan karena kurangnya kesempatan untuk berlatih dalam situasi autentik. 

Selain itu, pembelajaran di kelas sering kali hanya berfokus pada aspek tata bahasa dan 

terjemahan(Hadiyansyah et al., 2024), sementara kemampuan berbicara dan 

mendengarkan sebagai bagian penting dari komunikasi cenderung kurang 

mendapatkan perhatian(Chadijah, 2023). Hambatan ini diperparah oleh minimnya 

akses terhadap media atau teknologi yang mendukung pembelajaran kolaboratif di 

luar kelas, sehingga mahasiswa tidak memiliki cukup ruang untuk berinteraksi 

menggunakan bahasa Arab secara aktif. Masalah ini memerlukan solusi inovatif yang 

dapat mengintegrasikan pendekatan komunikatif dengan teknologi untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan 

komunikasi yang holistik. 

Namun, meskipun potensi penggunaan whatsApp sangat besar, penelitian 

tentang efektivitas media ini dalam pembelajaran bahasa Arab masih terbatas. Hal ini 

membuka peluang untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan komunikatif yang 

didukung oleh whatsApp dapat dioptimalkan untuk meningkatkan keterampilan 
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komunikasi bahasa Arab mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan metode pembelajaran bahasa yang berbasis teknologi dan 

relevan dengan kebutuhan pendidikan modern. 

 Mengeksplorasi efektivitas pendekatan komunikatif yang diimplementasikan 

melalui platform whatsApp dalam meningkatkan keterampilan komunikasi bahasa 

Arab mahasiswa. Mengidentifikasi mekanisme interaksi yang optimal melalui 

WhatsApp, seperti diskusi kelompok, pengiriman pesan audio, dan kolaborasi virtual, 

yang dapat mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran bahasa 

Arab.  

Menganalisis dampak pendekatan komunikatif berbasis whatsApp terhadap 

pengembangan kemampuan berbicara, mendengar, membaca, dan menulis bahasa 

Arab secara komprehensif. Mengatasi hambatan-hambatan utama yang dihadapi 

mahasiswa dalam mempraktikkan komunikasi bahasa Arab melalui penerapan 

teknologi berbasis WhatsApp. Menyediakan panduan praktis untuk dosen dan institusi 

pendidikan dalam mengintegrasikan whatsApp sebagai media pembelajaran yang 

efektif untuk pengajaran bahasa Arab. 

Tujuan ini dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu "Bagaimana 

pendekatan komunikatif melalui whatsApp dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi bahasa Arab mahasiswa PBA?" dengan menyoroti potensi WhatsApp 

sebagai media yang fleksibel, interaktif, dan inovatif untuk pembelajaran bahasa yang 

lebih efektif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan metode pembelajaran bahasa berbasis teknologi yang relevan dengan 

kebutuhan pendidikan modern. 

 

Metode 

Desain penelitian ini menggunakan jenis peneliitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

mengeksplorasi secara mendalam bagaimana pendekatan komunikatif yang 

diterapkan melalui whatsApp dapat meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa 

Arab mahasiswa PBA. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena 

dalam konteks nyata, memberikan gambaran holistik tentang interaksi mahasiswa 
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dengan media pembelajaran berbasis teknologi ini. Penelitian difokuskan pada satu 

kelompok partisipan untuk mengeksplorasi dinamika spesifik yang terjadi selama 

proses pembelajaran.  

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab (PBA) semester 4 di FITK UIN Walisongo Semarang. Pemilihan partisipan 

didasarkan pada relevansi mereka dengan tujuan penelitian, mengingat semester 4 

merupakan tahap penting dalam pengembangan keterampilan komunikasi bahasa 

Arab. Mahasiswa di semester ini telah memiliki dasar bahasa Arab, tetapi masih 

menghadapi tantangan dalam praktik komunikasi aktif. Partisipan diambil secara 

purposive sampling untuk memastikan bahwa mereka terlibat aktif dalam 

pembelajaran berbasis WhatsApp dan relevan dengan topik penelitian. 

Analisis data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis 

tematik. Proses ini melibatkan beberapa langkah, yaitu: Pengodean (Coding): Peneliti 

mengidentifikasi dan memberi label pada elemen-elemen penting dalam data, seperti 

pola interaksi, strategi komunikasi, dan tantangan teknis. Identifikasi Tema Utama: 

Setelah pengodean, peneliti mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama yang 

mencerminkan aspek-aspek penting dari penggunaan WhatsApp dan pendekatan 

komunikatif. Tema ini membantu menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai 

tujuan penelitian. Interpretasi Data: Peneliti menghubungkan tema-tema tersebut 

dengan konteks teori dan literatur terkait untuk memberikan wawasan tentang 

efektivitas dan keterbatasan pendekatan ini dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Visualisasi untuk analisis data untuk memudah dalam menganalisis data, sebagai 

berikut: 

   

 Gambar 1: Visualisasi untuk analisis data (napkin.ai, 2025) 
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Hasil 

Temuan bahwa interaksi di WhatsApp meningkatkan keberanian mahasiswa 

untuk berbicara dalam bahasa Arab. Penggunaan media multimedia (audio, video) 

memperkaya pengalaman belajar. Pendekatan komunikatif melalui WhatsApp 

mendukung pembelajaran kolaboratif dan kontekstual. 

Temuan tentang Interaksi di WhatsApp Meningkatkan Keberanian Mahasiswa 

untuk Berbicara dalam Bahasa Arab. Aplikasi WhatsApp sebagai platform 

pembelajaran bahasa memberikan kontribusi signifikan terhadap keberanian 

mahasiswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Hal ini terlihat dari 

bagaimana mahasiswa yang sebelumnya cenderung pasif di kelas menjadi lebih aktif 

berpartisipasi dalam diskusi berbasis teks, audio, dan video melalui WhatsApp. Fitur-

fitur WhatsApp, seperti pesan suara dan panggilan grup, menciptakan lingkungan 

belajar yang informal namun tetap terstruktur. Lingkungan ini membantu mahasiswa 

mengatasi rasa canggung atau takut membuat kesalahan, yang sering kali menjadi 

penghalang dalam pembelajaran bahasa. 

Melalui grup diskusi, mahasiswa didorong untuk berbagi pendapat, bertanya, dan 

memberikan tanggapan menggunakan bahasa Arab. Aktivitas ini memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk berlatih berbicara tanpa tekanan langsung, 

karena komunikasi dilakukan dalam format asynchronous. Mereka dapat merekam 

ulang pesan suara jika merasa ada kesalahan, sehingga memberikan rasa percaya diri 

yang lebih besar untuk berbicara dalam bahasa Arab. 

Keberanian ini juga dipicu oleh dukungan sosial dari rekan-rekan satu grup. 

Dalam percakapan grup, mahasiswa saling memberikan apresiasi atau koreksi yang 

konstruktif. Umpan balik ini tidak hanya membantu mereka memperbaiki kemampuan 

berbicara, tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk terus mencoba. 

Penggunaan whatsApp dalam pembelajaran bahasa Arab menciptakan dinamika 

kolaboratif yang berbeda dari metode pembelajaran tradisional di kelas. 

Fleksibilitas waktu dan tempat yang ditawarkan WhatsApp memungkinkan 

mahasiswa untuk berlatih berbicara kapan saja sesuai kenyamanan mereka. Mereka 

tidak lagi terbatas pada jadwal kelas, yang sering kali menjadi kendala dalam 

pembelajaran bahasa di lingkungan formal. Fleksibilitas ini memberikan ruang bagi 
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mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berbicara secara lebih konsisten dan 

intensif. 

Sedangkan temuan tentang Penggunaan Media Multimedia (Audio, Video) 

Memperkaya Pengalaman Belajar. Media multimedia yang tersedia di whatsApp, 

seperti pesan suara, video, dan gambar, memberikan dimensi baru dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Fitur ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar bahasa 

Arab secara lebih interaktif dan menarik, melampaui pembelajaran berbasis teks yang 

sering kali dianggap monoton. Dalam pembelajaran berbasis multimedia, mahasiswa 

dapat mendengar pengucapan yang benar, meniru intonasi, dan memahami konteks 

penggunaan bahasa dalam situasi nyata. 

Contoh penggunaannya meliputi pengiriman video pendek yang memuat dialog 

atau monolog dalam bahasa Arab. Mahasiswa diminta membuat video tentang topik 

tertentu, seperti memperkenalkan diri, menceritakan pengalaman, atau memberikan 

pendapat tentang isu tertentu. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berbicara, tetapi juga melatih pemahaman budaya yang terkait dengan penggunaan 

bahasa Arab. 

Selain itu, pesan suara menjadi alat yang sangat efektif dalam melatih 

pengucapan. Mahasiswa dapat merekam suara mereka ketika membaca teks atau 

berbicara spontan, kemudian menerima umpan balik langsung dari dosen atau teman 

sekelas. Fitur ini membantu mahasiswa untuk memperbaiki kesalahan secara 

bertahap, sekaligus memberikan rasa pencapaian ketika mereka melihat 

perkembangan kemampuan mereka. 

Penggunaan multimedia juga memungkinkan dosen untuk memberikan materi 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan kontekstual. Misalnya, dosen dapat 

membagikan audio atau video yang memuat percakapan dalam bahasa Arab sehari-

hari, yang membantu mahasiswa memahami penggunaan bahasa dalam konteks nyata. 

Aktivitas ini memperkaya pengalaman belajar mahasiswa dan membuat pembelajaran 

menjadi lebih relevan dan menyenangkan. 

Adapun temuan tentang Pendekatan Komunikatif Melalui WhatsApp Mendukung 

Pembelajaran Kolaboratif dan Kontekstual. Pendekatan komunikatif yang diterapkan 

melalui WhatsApp mendukung pembelajaran yang kolaboratif, di mana mahasiswa 

bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam grup WhatsApp, 
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mahasiswa diajak untuk berdiskusi, memecahkan masalah, dan menyelesaikan tugas 

secara kolektif. Interaksi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara dan 

mendengarkan, tetapi juga membangun keterampilan interpersonal yang penting 

dalam penggunaan bahasa.  

Pembelajaran bahasa Arab melalui media whatsapp sangat memungkinkan 

untuk mengembangkan empat kompetensi berbahasa pembelajar/mahasiswa dilihat 

pada tabel berikut ini, yaitu: 

  

No. Kompetensi Keterangan 

1.  Istima’ Kemampuan mahasiswa menyimak konten atau materi 

yang dikirimkan oleh dosen melalui video, atau audio 

pada grup whatsapp. Dosen sebagai fasilitator, 

memperlihatkan dan memperdengarkan bahasa Arab 

dari native speaker. Aktifitas pembelajaran bertujuan 

melatih mahasiswa memahami materi dan melatih 

mahasiswa mengucapkan bahasa Arab secara benar. 

2.  Kalam Kemampuan mahasiswa berkomunikasi secara lisan. 

Dosen membagikan materi/tema yang sudah disepakati 

bersama mahasiwa. Mahasiswa dapat menyampaikan 

tema secara lisan melalui voice note (rekaman suara) atau 

video. Dosen memberikan feedback dengan voice note, 

video call atau chating. 

3.  Qiraah Kemampuan mahasiswa membaca teks/nash yang 

dikirimkan oleh pengajar atau dosen. Mahasiswa 

membacakan teks/nash sesuai dengan kaidah nahwu 

melalui video atau audio voice note. Dosen memberikan 

feedback secara lisan dengan voice note maupun tertulis 

dengan cara chating. 

4.  Kitabah Kemampuan mahasiswa berkomunikasi secara tertulis. 

Dosen membagikan materi/tema berupa gambar atau 

video pada grup whatsapp. Mahasiswa dapat merespon 

atau menanggapi (ta’birus shuwar) melalui grup 
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whatsapp atau membuat resensi dari materi dimana file 

tugas dapat dikirim secara individual kepada dosen 

melalui whatsapp. 

 

 Pembelajaran kolaboratif yang terjadi melalui whatsApp memanfaatkan 

potensi teknologi untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Mahasiswa 

dengan tingkat kemampuan yang berbeda dapat saling belajar satu sama lain. 

Mahasiswa yang lebih mahir dapat membantu mahasiswa lain yang masih kesulitan, 

sehingga tercipta suasana belajar yang mendukung dan saling membantu.  

Selain itu, pendekatan komunikatif melalui whatsApp menekankan pentingnya 

pembelajaran kontekstual, di mana bahasa dipelajari dalam situasi yang bermakna dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Mahasiswa tidak hanya mempelajari kosakata 

atau tata bahasa secara terpisah, tetapi juga mengaplikasikannya dalam konteks 

tertentu, seperti berdiskusi tentang berita terkini, merancang proyek kelompok, atau 

memainkan permainan berbasis kata dalam bahasa Arab. 

Pendekatan ini membantu mahasiswa untuk melihat hubungan langsung antara 

apa yang mereka pelajari dan bagaimana bahasa tersebut digunakan dalam kehidupan 

nyata. Hal ini meningkatkan motivasi belajar mereka, karena mereka merasa bahwa 

pembelajaran tersebut relevan dengan kebutuhan dan minat mereka. Pendekatan 

kontekstual ini juga memberikan dasar yang kuat bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi yang autentik dan fungsional.  

Integrasi pendekatan komunikatif melalui whatsApp juga memanfaatkan fitur-

fitur teknologi untuk memberikan umpan balik yang cepat dan personal. Misalnya, 

dosen dapat memberikan komentar atau koreksi langsung pada pesan yang dikirimkan 

mahasiswa, yang memungkinkan mereka untuk memperbaiki kesalahan mereka 

secara lebih cepat. Umpan balik ini memberikan peluang belajar yang lebih efektif dan 

membantu mahasiswa untuk mencapai kemajuan secara bertahap. 

Model kompetensi komunikasi yang menggambarkan elemen-elemen penting 

yang diperlukan dalam pembelajaran bahasa. Berikut gambar elemen-elemen penting 

tersebut, adalah: 
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Gambar 2: Teori dari Canale dan Swain (1980) yang mengembangkan          

kerangka kompetensi komunikasi. 

 

Berikut adalah penjelasan dari setiap elemen dalam gambar: Linguistic 

Competence (Kompetensi Linguistik)(Martinez del Castillo, 2016): Merujuk pada 

pengetahuan tentang tata bahasa, kosakata, dan aturan fonologi dalam bahasa yang 

dipelajari. Actional Competence (Kompetensi Aksional)(Pratiwi et al., 2024): Berkaitan 

dengan kemampuan menggunakan bahasa untuk menyampaikan maksud atau tujuan 

tertentu, seperti meminta, memberi informasi, atau mengekspresikan pendapat. 

Sociocultural Competence (Kompetensi Sosio-Kultural): Melibatkan pemahaman 

norma sosial, budaya, dan konteks komunikasi untuk menggunakan bahasa dengan 

tepat. Discourse Competence (Kompetensi Wacana): Fokus pada kemampuan mengatur 

ide-ide secara logis dan koheren dalam bentuk lisan atau tulisan. Strategic Competence 

(Kompetensi Strategis): Mengacu pada kemampuan mengatasi kendala komunikasi, 

seperti mencari cara lain untuk menjelaskan sesuatu ketika tidak mengetahui kata 

tertentu.  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan whatsApp sebagai media 

pembelajaran berbasis pendekatan komunikatif memiliki kontribusi signifikan dalam 

memperbaiki pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam mengatasi kelemahan 

metode pembelajaran tradisional. Dalam metode pembelajaran konvensional, 

interaksi antara mahasiswa dan dosen sering kali terbatas pada ruang kelas formal 

yang berorientasi pada pengajaran berbasis buku teks dan tata bahasa. Pendekatan 
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seperti ini sering kali mengabaikan aspek-aspek praktis dari komunikasi, seperti 

berbicara dan mendengarkan, yang merupakan keterampilan penting dalam 

penguasaan bahasa. WhatsApp, di sisi lain, menyediakan ruang fleksibel yang 

memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi dalam lingkungan yang mendukung 

praktik komunikasi autentik. 

Platform ini mengubah dinamika pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

partisipatif. Mahasiswa yang sebelumnya pasif atau enggan berbicara di kelas merasa 

lebih nyaman menggunakan fitur pesan teks dan audio di whatsApp. Kegiatan seperti 

diskusi grup, pengiriman pesan suara, atau berbagi video memungkinkan mereka 

untuk berlatih berbicara dalam bahasa Arab tanpa tekanan waktu atau ruang kelas. 

Dengan demikian, whatsApp tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi tetapi 

juga sebagai alat pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan 

berbicara secara bertahap. 

Selain itu, penggunaan whatsApp mendukung personalisasi dalam pembelajaran. 

Mahasiswa dapat belajar dengan ritme mereka sendiri dan mendapatkan umpan balik 

langsung dari dosen atau teman sekelas. Pendekatan ini mengatasi kelemahan metode 

tradisional yang cenderung bersifat seragam dan kurang memperhatikan kebutuhan 

individual mahasiswa. Dengan dukungan teknologi, mahasiswa dapat mengakses 

materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, yang memberikan fleksibilitas lebih 

besar dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. 

Yang tak kalah penting, whatsApp menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung kolaborasi dan komunitas. Dalam pembelajaran tradisional, interaksi 

antar mahasiswa sering kali bersifat terbatas. Namun, melalui whatsApp, mahasiswa 

dapat saling mendukung dan berbagi pengalaman belajar. Dinamika ini meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi mahasiswa, serta menciptakan rasa memiliki terhadap 

proses pembelajaran. 

Meskipun temuan ini menunjukkan hasil yang menjanjikan, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penggunaan whatsApp sebagai media pembelajaran. Salah satu 

keterbatasan utama adalah akses teknologi. Tidak semua mahasiswa memiliki 

perangkat yang memadai atau akses internet yang stabil untuk mendukung aktivitas 

pembelajaran berbasis whatsApp. Hal ini terutama menjadi kendala di daerah yang 

memiliki infrastruktur teknologi yang kurang berkembang. Masalah ini dapat 
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menghambat partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran dan mengurangi 

efektivitas pendekatan ini secara keseluruhan. 

Selain itu, waktu partisipasi mahasiswa juga menjadi tantangan. Meskipun 

whatsApp memungkinkan fleksibilitas dalam pembelajaran, tidak semua mahasiswa 

dapat secara konsisten mengikuti diskusi atau menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Banyak mahasiswa yang memiliki jadwal kegiatan lain di luar pembelajaran, seperti 

pekerjaan atau tanggung jawab keluarga, yang dapat mengurangi keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran berbasis whatsApp. Keterbatasan ini dapat berdampak 

pada hasil pembelajaran mereka, terutama jika mereka tidak dapat berpartisipasi 

secara aktif dalam aktivitas kolaboratif yang dirancang. 

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah kelebihan komunikasi berbasis 

teks atau audio yang mungkin tidak memberikan konteks penuh dari komunikasi tatap 

muka. Misalnya, mahasiswa mungkin mengalami kesulitan dalam menangkap nuansa 

atau emosi dalam percakapan berbasis teks, yang merupakan aspek penting dalam 

penguasaan komunikasi bahasa. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam 

pengembangan keterampilan komunikasi yang holistik. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan 

kurikulum pendidikan bahasa Arab. Integrasi whatsApp sebagai bagian dari 

pendekatan komunikatif dapat memberikan alternatif pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan efektif. Oleh karena itu, berikut adalah beberapa rekomendasi untuk 

penerapan pendekatan komunikatif dalam kurikulum, sebagai berikut: 

a. Inklusi dalam kurikulum resmi, whatsApp dapat dijadikan sebagai salah satu 

media pembelajaran tambahan yang terintegrasi dalam kurikulum(Roesminingsih 

et al., 2022). Misalnya, dosen dapat merancang tugas mingguan yang melibatkan 

penggunaan whatsApp, seperti diskusi grup, pengiriman pesan suara, atau 

pembuatan video dalam bahasa Arab. 

b. Dukungan teknologi(Soesilo, 2007), apalagi dalam institusi pendidikan perlu 

memastikan bahwa semua mahasiswa memiliki akses yang memadai terhadap 

perangkat dan konektivitas internet, sehingga dukungan teknologi sangat 

dipentingkan(Hidayanto et al., 2012). Program subsidi perangkat atau akses 

internet untuk mahasiswa yang membutuhkan dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi keterbatasan akses teknologi(Supradono, 2011). 
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c. Evaluasi berbasis teknologi(Maryanto et al., 2022), sistem evaluasi pembelajaran 

perlu disesuaikan dengan pendekatan(Hoar et al., 2021). Dalam evaluasi 

membutuhkan pengelolaan (manajemen) yang benar(Nur Efendi & Muh Ibnu 

Sholeh, 2023). Misalnya, dosen dapat mengevaluasi kemampuan berbicara 

mahasiswa berdasarkan pesan suara atau video yang mereka kirimkan di 

whatsApp, yang lebih mencerminkan keterampilan komunikasi mereka 

dibandingkan dengan tes tertulis tradisional. 

d. Kolaborasi dengan media lain (Marsha Dhia S.Y, Nafia Anandita R.F, 

2024)(Mustafa, 2013), untuk melengkapi pembelajaran berbasis whatsApp, 

institusi dapat mengintegrasikan platform lain, seperti Learning Management 

Systems (LMS), yang menyediakan alat evaluasi yang lebih formal dan 

terstruktur(Arimbi Pamungkas1, 2022). Kombinasi ini dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Integrasi whatsApp ke dalam pembelajaran bahasa Arab tidak hanya relevan 

dengan kebutuhan mahasiswa saat ini, tetapi juga mencerminkan evolusi metode 

pembelajaran yang lebih inklusif dan berbasis teknologi. Pendekatan ini diharapkan 

dapat memberikan dampak positif jangka panjang dalam pengembangan keterampilan 

komunikasi bahasa Arab dan meningkatkan kualitas pendidikan bahasa secara 

keseluruhan. 

 

Kesimpulan  

Pendekatan komunikatif yang diterapkan melalui WhatsApp terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Arab mahasiswa PBA. Dengan 

fitur-fitur seperti pesan suara, video, dan diskusi grup, WhatsApp menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung praktik komunikasi secara autentik dan 

kolaboratif. Mahasiswa dapat berlatih berbicara, mendengarkan, dan mengembangkan 

keberanian untuk menggunakan bahasa Arab dalam berbagai konteks. Pendekatan ini 

juga memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel, dimana mahasiswa dapat 

belajar sesuai ritme mereka sendiri, sekaligus mendapatkan umpan balik konstruktif 

secara langsung dari dosen maupun rekan sekelas. 

Penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran dapat diintegrasikan secara 

efektif ke dalam kurikulum pendidikan bahasa Arab untuk memaksimalkan interaksi 
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dan partisipasi mahasiswa. Media ini memungkinkan pembelajaran berbasis teknologi 

yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan generasi digital saat ini. Dengan 

integrasi yang terencana, whatsApp dapat mendukung aktivitas belajar yang 

kolaboratif, seperti diskusi kelompok dan tugas berbasis multimedia. Selain 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa, penggunaan media ini juga membantu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan berpusat pada mahasiswa, 

menjadikan pembelajaran bahasa Arab lebih menarik dan bermakna. 
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